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ABSTRACT 
Kebugaran jasmani adalah kesanggupan tubuh dalam melakukan penyesuaian terhadap pekerjaan fisik 
yang dibebankan kepada seseorang tanpa menimbulkan kelelahan yang berlebihan. Penelitian bertujuan 
untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani siswa SMK PGRI Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Terdapat 5 norma tes yang dilakukan siswa SMK PGRI 
Pekanbaru pada  saat pelaksanaan penelitian ini yaitu lari 60 meter, tes angkat tubuh (Pull Up), tes baring 
duduk (Sit Up), tes loncat tegak dan tes lari 1200 meter. Berdasarkan hasil tes, dinyatakan bahwa siswa SMK 
PGRI Pekanbaru dengan jumlah sampel sebanyak 15 siswa dengan jenis kelamin laki – laki yang berasal dari 
kelas X dan kelas XI terdapat 0 siswa (presentase sebesar 0%) memiliki tingkat kebugaran jasmani yang 
sangat baik (SB), 7 orang siswa  (presentase 46,7%) memiliki tingkat kebugaran jasmani baik (B), 7 orang 
siswa (presentase sebesar 46,7%) memiliki tingkat kebugaran jasmani sedang, 1 orang siswa (presentase 
sebesar 6,7%) memiliki tingkat kebugaran jasmani kurang (K) dan 0 siswa (presentase sebesar 0%) 
memiliki tingkat kebugaran jasmani sangat kurang (SK). Sehingga rata – rata tingkat kebugaran jasmani 
siswa SMK PGRI Pekanbaru sebesar 17,2 dengan klasifikasi sedang (s).  setiap siswa SMKP PGRI Pekanbaru 
memiliki tingkat kebugaran jasmani yang berbeda. Hal ini sejalan dengan penemuan peneliti bahwa 
terdapat hasil tes kebugaran jasmani yang berbeda – beda pada setiap individu sampel tes. 
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PENDAHULUAN 

Kebugaran jasmani umumnya dicapai melalui nutrisi yang tepat,latihan fisik sedang 
kuat,aktivitas fisik, dan istirahat yang cukup, sebelum revolusi industri kebugaran 
didefinisikan sebagai kapasitas untuk melakukan hari itu tanpa kelelahan yang tidak 
semestinya. Namun, dengan otomatisasi dan perubahan gaya hidup, kebugaran jasmani 
sekarang dianggap sebagai ukuran kemampuan tubuh untuk berfungsi secara efisien dan 
efektif dalam aktivitas kerja dan waktu luang,menjadi sehat,melawan penyakit 
hipokinetik dan menghadipi situasi darurat.  Menurut (paryanto 2012) kebugaran 
jasmani adalah kemampuan seseorang untuk menjalankan pekerjaan sehari hari dengan 
ringan dan mudah tanpa merasakan kelelahan yang berarti dan masih mempunyai 
cadangan tenaga untuk melakukan kegiatan yang lain. 

Menurut (Yulianti, 2022) olahraga mempunyai banyak manfaat, salah satunya 
memperbaiki dan menjaga kesehatan jasmani. Dengan mengikuti kegiatan olahraga, 
diharapkan seseorang dapat menikmati olahraga bagi kesehatannya. Dengan berolahraga 
seseorang mampu bekerja dengan produktif dan efesien, tidak mudah terserang penyakit, 
serta dapat berprestasi secara optimal. Kegiatan olahraga telah menjadi kebutuhan 
bagisetiap orang. Olahraga merupakan kegiatan fisik yang memberikan pengaruh dalam 
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memelihara, meningkatkan kesehatan dan kebugaran tubuh. Tubuh yang sehat dan bugar 
akan membuat orang hidup produktif dan menikmati hidup yang lebih baik. Kegiatan 
olahraga juga dapat mengembangkan potensi dari setiap orang untuk menciptakan 
prestasi baik. 

Menurut (Darmawan, 2017) kebugaran jasmani merupakan suatu keadaan yang 
sangat diinginkan oleh setiap orang. Dengan kebugaran jasmani orang akan dapat tampil 
lebih dinamis/semangat dan tercipta produktivitas kerja. Manfaat kebugaran jasmani 
pada saat ini sudah sangat disadari oleh masyarakat, terbukti dengan berkembangnya 
pusat-pusat kebugaran dan kegiatan olahraga yang marak diselenggarakan, hal tersebut 
semuanya berpangkal pada pencarian kebugaran jasmani. Menurut (Mahfud 2020) 
kebugaran jasmani adalah kemampuan untuk melakukan kegiatan sehari-hari tanpa 
merasakan kelelahan yang berlebihan. 

Untuk memperoleh status atau tingkat kebugaran jasmani yang baik bahkan bisa 
digolongkan pada kategori prima, seorang siswa dituntut untuk melakukan latihan fisik 
secara teratur dan terprogram. Menurut latihan ( Sakti 2022) fisik erat hubungannya 
dengan mempertahankan kondisi fisik yang mutlak diperlukan bagi seseorang yang ingin 
menjaga dan meningkatkan kebugaran fisik. Kebugaran jasmani merupakan suatu hal 
yang dipengaruhi oleh aktivitas fisik dan latihan olahraga yang dilakukan sehari-hari. 
Zulrafli, (2013) mendefenisikan kebugaran jasmani sebagai suatu hal yang lebih 
menitikberatkan pada fungsi fisiologis yaitu kemampuan jantung, pembuluh darah, paru 
dan otot berfungsi secara efisien dan optimal. Menurut (Nuari 2014) kebugaran jasmani 
tergantung kepada dua komponen dasar, yaitu kebugaran organik (organic fitness) dan 
kebugaran dinamik (dynamic fitness). Menurut ( Yani, 2023 ) tetapi juga merupakan 
tanggung jawab pemerintah, Dengan adanya kerja sama yang baik antara orang tua, 
Masyarakat dan pemerintah diharapkan sekolah dapat menjalankan fungsinya dengan 
baik. 

Kebugaran jasmani menjadi salah satu aspek yang penting dalam kehidupan setiap 
orang agar dapat menyelesaikan pekerjaan maupun kegiatan sehari-harinya. Oleh karena 
itu, kebugaran jasmani juga sangat diperlukan bagi siswa yang mendalami bidang 
keolahragaan. Siswa yang bergelut di bidang olahraga dengan ingin menjadi atlit dan lain-
lain harus memiliki kebugaran jasmani yang baik. Dengan demikian kualitas fisik, mental 
dan melebihi rata-rata siswa pada umumnya.  

Dari beberapa permasalahan tersebut di atas, peneliti merasa perlu untuk mencari 
tahu penyebab dan perlu nya solusi terbaik untuk mengatasi beberapa permasalahan 
tersebut. Oleh karenanya peneliti tertarik ingin memberikan suatu tes dengan judul 
penelitian “tingkat kebugaran jasmani siswa SMK PGRI Pekanbaru”. 
 
METHOD 

Menurut (Nuari 2014) jenis Penelitian ini adalah deskriptif sebuah pendekatan 
penelitian yang berusaha mendeskripsikan dan memahami suatu fenomena secara 
mendalam. Populasi dalam penelitian ini adalah Siswa SMK PGRI Pekanbaru. Adapun 
penarikan purposive sampling (sampel bertujuan) dengan ketentuan pendekatan 
emosional dan berjenis laki-laki. Dalam artian teknik pengambilan sampel yang ciri dan 
karakteristiknya sudah diketahui terlebih dahulu berdasarkan ciri atau sifat populasi. 
Jadi setelah dilihat dan dipertimbangkan maka sampel dalam penelitian ini adalah Siswa 
SMK PGRI Pekanbaru. Adapun instrumen tes yang diberikan yaitu tes lari cepat 60 meter, 
tes gantung angkat tubuh, tes baring duduk, tes loncat tegak, tes lari 1200 meter. 

Sehubungan dengan permasalahan penelitian ini, maka untuk mengetahui tingkat 
kebugaran jasmani pada Siswa SMK PGRI Pekanbaru tersebut dilakukan dengan analisa 
data dengan menggabungkan dari tes yang dilakukan yaitu melakukan penjumlahan 
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norma kebugaran jasmani yang telah ditentukan berdasarkan tes TKJI. Dari hasil 
penjumlahan itu maka selanjutnya disesuaikan dengan norma kebugaran jasmani 
Indonesia. 

 
Table 1. Norma Tes Kesegaran Jasmani Indonesia untuk remaja 16-19 tahun Putra 

No. Jumlah Nilai Klasifikasi 
1 22 – 25 Baik Sekali (BS) 
2 18 – 21 Baik (B) 
3 14 – 17 Sedang (S) 
4 10 – 13 Kurang (K) 
5 5 – 9 Kurang Sekali (KS) 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Analisis deskriptif dilakukan untuk mengukur tingkat kesegaran  jasmani siswa SMP 
PGRI Pekanbaru diuraikan sebagai berikut : data tes Lari 60 meter, dengan sampel 
sebanyak 15 siswa diperoleh  rata – rata (mean) = 7,39  dari 15 siswa sampel dengan 
jumlah nilai secara keseluruhan (sum) sebanyak 110,91 “Nilai simpangan baku (standar 
deviasi) = 0,74 dari nilai terendah (minimum) = 6,11 dan nilai tertinggi (maksimum) = 
8,6”. 

Data diurai sesuai dengan tabel distribusi frekuensi yang telah dilampirkam pada  
rumus yang telah ditentukan sebelumnya. Data tersebut terbagi menjadi 5 katergori 
norma tingkat Kesegaran Jasmani Indonesia yang terdiri atas : Baik Sekali (BS), Baik (B), 
Cukup (C), Kurang (K) dan Kurang Sekali (KS). Hal tersebut dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 

 
Table 1. Distribusi Frekuensi Data Hasil Lari Cepat 60 Meter Siswa SMK PGRI Pekanbaru 

No. Interval Klasifikasi Nilai Frekuensi Persentase 
1 

s.d-7,2” 
Baik Sekali 

(BS) 
5 6 40% 

2 7,3” – 8,3” Baik (B) 4 7 47% 
3 8,4” – 9,6” Sedang (S) 3 2 13% 
4 9,7” – 11,0” Kurang (K) 2 0 0 
5 

11,1”-dst 
Kurang 

Sekali (KS) 
1 0 0 

Jumlah 15 100% 
 

Hasil distribusi frekuensi data lari cepat 60 meter siswa SMK PGRI Pekanbaru  
ditunjukkan sebagai grafik seperti yang tertera di bawah ini. 
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Graph 1. Hasil Distribusi Frekuensi Lari Cepat 60 Meter Siswa SMK PGRI Pekanbaru 

 
Berdasarkan tabel dan grafik di atas dari 15 sampel SMK PGRI Pekanbaru terdapat 6 

orang siswa yang mendapatkan nilai 5 dengan presentase sebesar 40%, 7 orang siswa 
yang mendapatkan nilai 4 dengan presentase sebesar 47%,  2 orang siswa yang 
mendapatkan nilai 3 dengan presentase sebesar 13% dan tidak ada  siswa yang 
mendapatkan nilai 2 dan 1 sehingga  presentase yang dihasilkan sebesar 0%. 

Analisis deskriptif dilakukan untuk mengukur tingkat kesegaran  jasmani siswa SMP 
PGRI Pekanbaru diuraikan sebagai berikut : data tes Gantung Angkat Tubuh (Pull Up) 60 
Detik, dengan sampel sebanyak 15 siswa diperoleh  rata – rata (mean) = 9, 60  dari 15 
siswa sampel dengan jumlah nilai secara keseluruhan (sum) sebanyak 114,00 “Nilai 
simpangan baku (standar deviasi) = 3,16 dari nilai terendah (minimum) = 5,00 dan nilai 
tertinggi (maksimum) = 16,00”. 

 
Table 2. Distribusi Frekuensi Hasil Gantung Angkat Tubuh (Pull Up) Siswa SMK PGRI 

Pekanbaru 
No. Interval Klasifikasi Nilai Frekuensi Persentase 

1 
19 ke atas 

Baik Sekali 
(BS) 

5 0 0 

2 14 – 18  Baik (B) 4 2 13% 
3 9 – 13  Sedang (S) 3 6 40% 
4 5 – 8  Kurang (K) 2 7 47% 
5 

0 – 4  
Kurang 

Sekali (KS) 
1 0 0 

Jumlah 15 100% 
 

Hasil distribusi frekuensi data gantung angkat tubuh (Pull Up) siswa SMK PGRI 
Pekanbaru  ditunjukkan sebagai grafik seperti yang tertera di bawah ini. 
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Graph 2. Hasil Distribusi Frekuensi Gantung Angkat Tubuh (Pull Up)  Siswa SMK PGRI 

Pekanbaru 
 
Berdasarkan tabel dan grafik di atas dari 15 sampel SMK PGRI Pekanbaru tidak 

terdapat siswa yang mendapatkan nilai 5 sehingga presentase yang dihasilkan sebesar 
0%, 2 orang siswa yang mendapatkan nilai 4 dengan presentase sebesar 13%,  6 orang 
siswa yang mendapatkan nilai 3 dengan presentase sebesar 40%, 2 orang siswa yang 
mendapatkan nilai 2 dengan presentase sebesar 47% dan tidak ada siswa yang 
mendapatkan nilai 1 sehingga presentase yang dihasilkan sebesar 0%. 

Analisis deskriptif dilakukan untuk mengukur tingkat kesegaran  jasmani siswa 
SMP PGRI Pekanbaru diuraikan sebagai berikut : data tes Baring Duduk (Sit Up), 
dengan sampel sebanyak 15 siswa diperoleh  rata – rata (mean) = 6,36  dari 15 siswa 
sampel dengan jumlah nilai secara keseluruhan (sum) sebanyak 483,00 “Nilai 
simpangan baku (standar deviasi) = 6,36 dari nilai terendah (minimum) = 22,00 dan 
nilai tertinggi (maksimum) = 42,00”. 

 
Table 3. Distribusi Frekuensi Hasil Baring Duduk (Sit Up) Siswa SMK PGRI Pekanbaru 

 
No. Interval Klasifikasi Nilai Frekuensi Persentase 

1 41 ke atas Baik Sekali (BS) 5 1 7% 
2 30 – 40   Baik (B) 4 9 60% 
3 21 – 29   Sedang (S) 3 5 33% 
4 10 – 20   Kurang (K) 2 0 0 
5 

0 – 9   
Kurang Sekali 

(KS) 
1 0 0 

Jumlah 15 100% 
 

Hasil distribusi frekuensi data baring duduk (Sit Up) siswa SMK PGRI Pekanbaru  
ditunjukkan sebagai grafik seperti yang tertera di bawah ini. 
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Graph 3. Hasil Distribusi Frekuensi Baring Duduk (Sit Up) Siswa SMK PGRI Pekanbaru 

 
Berdasarkan tabel dan grafik di atas dari 15 sampel SMK PGRI Pekanbaru terdapat 

1 orang siswa yang mendapatkan nilai 5 sehingga presentase yang dihasilkan sebesar 
7%, 9 orang siswa yang mendapatkan nilai 4 dengan presentase sebesar 60%,  5 orang 
siswa yang mendapatkan nilai 3 dengan presentase sebesar 33%,  dan tidak ada siswa 
yang mendapatkan nilai 2 dan 1 sehingga presentase yang dihasilkan sebesar 0%. 

Analisis deskriptif dilakukan untuk mengukur tingkat kesegaran  jasmani siswa 
SMP PGRI Pekanbaru diuraikan sebagai berikut : data tes Lonct Tegak, dengan sampel 
sebanyak 15 siswa diperoleh  rata – rata (mean) = 612,00  dari 15 siswa sampel dengan 
jumlah nilai secara keseluruhan (sum) sebanyak 9.180,00 “Nilai simpangan baku 
(standar deviasi) = 64,96 dari nilai terendah (minimum) = 436,00 dan nilai tertinggi 
(maksimum) = 674,00”. 

 
Table 4. Distribusi Frekuensi Hasil Loncat Tegak Siswa SMK PGRI Pekanbaru 

 
No. Interval Klasifikasi Nilai Frekuensi Persentase 

1 73 ke atas Baik Sekali (BS) 5 0 0% 
2 60 – 72  Baik (B) 4 4 27% 
3 50 – 59    Sedang (S) 3 7 47% 
4 39 – 49    Kurang (K) 2 2 13% 
5 

38 sdt   
Kurang Sekali 

(KS) 
1 2 

7% 
Jumlah 15 100% 

 

Hasil distribusi frekuensi data Loncat Tegak siswa SMK PGRI Pekanbaru  ditunjukkan 
sebagai grafik seperti yang tertera di bawah ini. 
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Graph 4. Hasil Distribusi Frekuensi Loncat Tegak Siswa SMK PGRI Pekanbaru 

 
Berdasarkan tabel dan grafik di atas dari 15 sampel SMK PGRI Pekanbaru tidak 

terdapat siswa yang mendapatkan nilai 5 dengan  presentase yang dihasilkan sebesar 
0%, terdapat 4 orang siswa yang mendapatkan nilai 4 dengan presentase sebesar 27%,  
7 orang siswa yang mendapatkan nilai 3 dengan presentase sebesar 47%,  dan 2 orang 
siswa yang mendapatkan nilai 2 dengan presentase 13% dan 3 orang siswa yang 
mendapatkan nilai 1 sehingga presentase yang dihasilkan sebesar 7%. 

Analisis deskriptif dilakukan untuk mengukur tingkat kesegaran  jasmani siswa 
SMP PGRI Pekanbaru diuraikan sebagai berikut : data tes Lonct Tegak, dengan sampel 
sebanyak 15 siswa diperoleh  rata – rata (mean) = 4,27  dari 15 siswa sampel dengan 
jumlah nilai secara keseluruhan (sum) sebanyak 64,09 “Nilai simpangan baku (standar 
deviasi) = 0,56  dari nilai terendah (minimum) = 3,14 dan nilai tertinggi (maksimum) = 
5,35”. 

 
Table 5. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Lari 1200 Meter Siswa SMK PGRI Pekanbaru 

No. Interval Klasifikasi Nilai Frekuensi Persentase 
1 s.d – 3’14’’ Baik Sekali 

(BS) 
5 1 

7% 
2 3’15 – 4’25’’ Baik (B) 4 8 53% 
3 4’26’’ – 5’12’’ Sedang (S) 3 6 40% 
4 5’13’’ – 6’33’’ Kurang (K) 2 0 0% 
5 6’34’’ – dst. Kurang 

Sekali (KS) 
1 0 0% 

Jumlah 15 100% 
 

Hasil distribusi frekuensi data tes lari 1200 meter siswa SMK PGRI Pekanbaru  
ditunjukkan sebagai grafik seperti yang tertera di bawah ini. 
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Graph 4. Hasil Distribusi Frekuensi  Lari 1200 Meter Siswa SMK PGRI Pekanbaru 

 
Berdasarkan tabel dan grafik di atas dari 15 sampel SMK PGRI Pekanbaru terdapat 

1 siswa yang mendapatkan nilai 5 dengan presentase yang dihasilkan sebesar 7%, 8 
orang siswa yang mendapatkan nilai 4 dengan presentase sebesar 53%,  6 orang siswa 
yang mendapatkan nilai 3 dengan presentase sebesar 40%,  dan tidak ada siswa yang 
mendapatkan nilai2 dan 1 sehingga presentase yang dihasilkan sebesar 0%. 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap siswa SMK PGRI Pekanbaru didapatkan 
beberapa hasil klasifikasi jumlah tingkat kesegaran jasmani yang terbagi atas 
beberapa klasifikasi. Yaitu terdapat klasifikasi Baik (B) dengan  interval 18 – 21  yang 
memiliki presentase responden 47%,  klasifikasi Sedang (S) dengan interval 14 – 17 
memiliki presentase responden sebesar 47%, klasifikasi Kurang (K) dengan interval 
10 – 13 memiliki presentase responden sebesar 7%, dan tidak terdapat siswa yang 
berada pada klasifikasi Baik Sekali (BS) dan Sangat Kurang Sekali (KS). Hasil berikut 
dipaparkan ke dalam tabel berikut ini; 

 
Table 5. Tabel Hasil Klasifikasi Tes kesegaran Jasmani Siswa SMK PGRI Pekanbaru 

No. Interval Klasifikasi Nilai Frekuensi Persentase 
1 

22-25 
Baik Sekali 

(BS) 
5 0 0% 

2 18-21 Baik (B) 4 7 46,7% 
3 14-17 Sedang (S) 3 7 46,7% 
4 10-13 Kurang (K) 2 1 6,7% 
5 

5-9 
Kurang 

Sekali (KS) 
1 0 0 

Jumlah 15 100% 
 

Jika ditunjukkan ke dalam bentuk grafik, maka hasil tes ditunjukkan sebagai berikut:  
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Graph 5. Klasifikasi Hasil Tes Tingkat Kesegaran Jasmani SMK PGRI Pekanbaru 

 
Dari analisis data penelitian yang telah diujikan dapat ditemukan  bahwa tingkat 

kesegaran jasmani siswa SMK PGRI Pekanbaru pada klasifikasi Baik Sekali (BS) 
interval 22 -25 yaitu frekuensi sebanyak 0 (nol) artinya tidak ada siswa SMK PGRI 
Pekanbaru yang memenuhi klasifikasi tersebut. Pada klasifikasi Baik (B) interval 18 – 
21 terdapat frekuensi sebanyak 7 orang siswa dari 15 sampel dengan presentase 
sebesar 46,7%, klasifikasi di tingkat Sedang (S) interval 14 – 17 terdapat frekuensi 
sebanyak 7 orang siswa dari 15 sampel  dengan presentase sebesar 46,7%, klasifikasi 
di tingkat Kurang (K) interval 10 – 13 terdapat frekuensi sebanyak 1 orang siswa dari 
15 sampel dengan presentase sebesar 6,7%. Sedangkan untuk klasifikasi Kurang 
Sekali (KS) interval 5 – 9 siswa SMK PGRI tidak masuk ke dalam klasifikasi ini sehingga 
presentase  yang dihasilkan sebesar 0%, artinya tidak ada siswa yang berada pada  
klasifikasi ini. berdasarkan perolehan data di atas, tingkat kesegaran jasmani terhadap 
siswa SMK PGRI Pekanbaru berada pada klasifikasi Sedang (S) interval 14 – 17. 
 
Pembahasan 

Kebugaran jasmani adalah kesanggupan tubuh dalam melakukan penyesuaian 
terhadap pekerjaan fisik yang dibebankan kepada seseorang tanpa meimbulkan 
kelelahan yang berlebihan. Sehingga kebugaran jasmani berhubugan dengan 
kemampuan seseorang melakukan aktifitas sehari – hari secara efisien dengan penuh 
kesungguhan tanpa menimbulkan kelelahan berlebihan serta bertanggung jawab 
untuk menikmati waktu dirinya sendiri. 

Hasil penelitian yang dilakukan pada siswa SMK PGRI Pekanbaru dapat 
disimpulkan bahwa penelitian tersebut merupakan gambaran tingkat kebugaran 
jasmani siswa SMK PGRI Pekanbaru. Tes yang dilakukan siswa SMK PGRI Pekanbaru 
mengacu terhadap buku panduan Tes Kebugaran Pelajar Nusantara yang di ukur 
menggunakan Tes Kesegaran Jasmani (TKJI). Tes yang ujikan terdiri dari 5 item, yaitu 
: lari 60 meter, gantung angkat tubuh (Pull Up), baring duduk (Sit Up), loncat tegak dan 
lari 1200 meter. 

Berdasarkan hasil tes yang telah diolah berdasarkan rumus yang tertera, 
dinyatakan bahwa siswa SMK PGRI Pekanbaru dengan jumlah sampel sebanyak 15 
siswa dengan jenis kelamin laki – laki yang berasal dari kelas X dan kelas XI terdapat 
0 siswa (presentase sebesar 0%) memiliki tingkat kebugaran jasmani yang sangat baik 
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(SB), 7 orang siswa  (presentase 46,7%) memiliki tingkat kebugaran jasmani baik (B), 
7 orang siswa (presentase sebesar 46,7%) memiliki tingkat kebugaran jasmani 
sedang, 1 orang siswa (presentase sebesar 6,7%) memiliki tingkat kebugaran jasmani 
kurang (K) dan 0 siswa (presentase sebesar 0%) memiliki tingkat kebugaran jasmani 
sangat kurang (SK). Sehingga rata – rata tingkat kebugaran jasmani siswa SMK PGRI 
Pekanbaru sebesar 17,2 dengan klasifikasi sedang (s).  Menurut (Suwo et al., 2023) 
setiap orang memiliki kemampuan dan level kebugaran jasmani yang berbeda – beda 
tergantung dari faktor usia dan faktor kemampuan fisik – masing – masing. Hal ini 
sejalan dengan penemuan peneliti bahwa terdapat hasil tes kebugaran jasmani yang 
berbeda – beda pada setiap individu sampel tes. 
 
KESIMPULAN 

Kebugaran jasmani siswa SMK PGRI Pekanbaru yang diuji menggunakan Tes 
Kebugaran Jasmani Indonesia untuk remaja umur 16 -  19 tahum dikategorikan ke dalam 
klasifikasi sedang (S) dengan perolehan rata – rata nilai sebesar 17,2. Hal ini berdasarkan 
peninjauan hasil nilai tes penelitian yang telah diujikan terhadap 15 sampel siswa SMK 
PGRI Pekanbaru. Melihat sedangnya tingkat kebugaran jasmani pada siswa SMK PGRI 
Pekanbaru maka diperlukan peningkatan bagi setiap individu untuk rutin melakukan 
olahraga karena kebugaran fisik merupakan modla penting sebagai penunjang aktifitas 
sehari – hari guna meningkatkan produktifitas. Semakin bugar siswa maka sangat 
memungkinkan bagi siswa untuk mengikuti proses belajar pembelajaran dengan baik. 
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